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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran musyawarah kitab 
sebagai model penguatan relasi guru, santri, alumni sekaligus sebagai media 
pembentukan social cohesion di Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang. 
Fokus kajian diarahkan pada bagaimana praktik musyawarah kitab yang 
rutin dilaksanakan mampu membangun hubungan keilmuan, emosional, 
serta menjaga keberlanjutan tradisi intelektual pesantren dalam konteks 
masyarakat yang lebih luas. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain studi kasus dan perspektif fenomenologi, sehingga 
mampu menangkap pengalaman, makna, dan dinamika interaksi antar 
partisipan secara mendalam. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi terhadap kegiatan musyawarah kitab yang melibatkan 
santri, alumni, pengasuh, serta masyarakat umum. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa musyawarah kitab membentuk relasi berlapis yang 
meliputi relasi vertikal antara kiai dan santri/alumni melalui transmisi ilmu 
dan legitimasi keilmuan, relasi horizontal berupa kolaborasi intelektual 
dalam forum bahsul masail, serta relasi berkelanjutan yang menjaga 
keterikatan alumni dengan pesantren. Selain itu, musyawarah kitab 
berfungsi sebagai media penguatan social cohesion melalui internalisasi nilai 
kebersamaan, tanggung jawab, dan etika dalam perbedaan pendapat. 
Praktik ini juga menjadi sarana reproduksi tradisi intelektual pesantren yang 
adaptif terhadap persoalan aktual masyarakat. Secara lebih luas, 
musyawarah kitab bertransformasi menjadi ekosistem keilmuan berbasis 
komunitas yang memberikan manfaat bagi santri, alumni, masyarakat, dan 
institusi pesantren secara berkelanjutan 
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PENDAHULUAN  
 Fenomena melemahnya kohesi sosial di tengah masyarakat modern menjadi 

isu penting yang memerlukan perhatian serius (Berger, 2018; Buck et al., 2017; Burns 

et al., 2018), terutama dalam konteks komunitas keagamaan (A. Khan, 2024; Rizwan, 

2024; Schiefer & Van der Noll, 2017). Penelitian ini menjadi relevan karena berangkat 

dari kebutuhan untuk memahami bagaimana praktik keilmuan tradisional mampu 

berkontribusi terhadap penguatan relasi sosial yang berkelanjutan. Secara konseptual, 

kohesi sosial tidak hanya dibentuk oleh interaksi sosial biasa, tetapi juga oleh nilai, 

norma, dan praktik kolektif yang diwariskan secara turun-temurun. Dalam konteks 

pesantren (Zaironi, 2026e), musyawarah kitab menjadi salah satu medium yang 
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memiliki potensi besar dalam mengintegrasikan dimensi intelektual dan sosial secara 

simultan (Az-zuhdy et al., 2026; Hasbiyalloh et al., 2025; Muhlis, Imawan, & Afifi, 

2025; Rohmah et al., 2026; Zaironi, 2026e; Zaironi & Husni, 2026; Zaironi & Rohman, 

2026). Bukti empiris menunjukkan bahwa komunitas yang memiliki tradisi diskursus 

keilmuan cenderung lebih solid dalam menjaga harmoni sosial (Amin & Ritonga, 

2024; Kawangung, 2019; Tonnies & Loomis, 2017; Utomo & Wasino, 2020; Zhou, 2017). 

Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengkaji secara mendalam bagaimana 

musyawarah kitab tidak hanya berfungsi sebagai forum akademik, tetapi juga sebagai 

instrumen sosial yang mampu memperkuat persatuan, meningkatkan kualitas 

interaksi, serta membangun kesadaran kolektif dalam masyarakat berbasis nilai 

keagamaan. 

 Permasalahan umum yang dihadapi masyarakat saat ini adalah semakin 

renggangnya relasi sosial akibat perubahan pola hidup, individualism (Callero, 2023; 

Fukuyama, 2017; Ogihara, 2017), dan berkurangnya ruang interaksi yang bermakna 

(Chambers & Gracia, 2021; Holt‐Lunstad, 2024; Inglehart, 2018, 2020). Dalam konteks 

komunitas keagamaan, tantangan tersebut terlihat pada melemahnya hubungan 

antara generasi lama dan generasi baru (Sandberg, 2020; Sutrisno, 2025; Wittberg, 

2021), termasuk antara guru, santri, dan alumni (Sahin, 2018; Santagati, 2020). Banyak 

alumni pesantren yang setelah lulus tidak lagi memiliki keterikatan yang kuat dengan 

lembaga asalnya, sehingga terjadi disintegrasi jaringan keilmuan (Muzedi & Zaironi, 

2026; Syauqillah et al., 2023; Zaironi, 2026c, 2026d). Selain itu, masyarakat umum juga 

seringkali kesulitan mengakses sumber pengetahuan keagamaan yang otoritatif, 

sehingga rentan terhadap pemahaman yang parsial (Berger, 2018; Walker et al., 2021; 

Whyte, 2022). Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan terhadap model yang 

mampu menghubungkan kembali berbagai elemen tersebut dalam satu ruang 

interaksi yang produktif. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan yang tidak 

hanya bersifat akademik, tetapi juga mampu menjawab kebutuhan sosial masyarakat 

dalam memperkuat relasi, menjaga kesinambungan tradisi, serta membangun kohesi 

sosial berbasis nilai keagamaan yang inklusif dan berkelanjutan. 

 Di lapangan, terdapat fenomena menarik yang menunjukkan bahwa praktik 

musyawarah kitab di Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang mampu menjadi ruang 

pertemuan antara santri, alumni, dan masyarakat secara rutin dan terstruktur 

(Muhlis, Imawan, Afifi, et al., 2025; Syauqillah et al., 2023). Kegiatan ini tidak hanya 

berlangsung di lingkungan pesantren, tetapi juga menyebar ke berbagai wilayah 

seperti tingkat kecamatan, sehingga memperluas jangkauan pengaruhnya. Dalam 

pelaksanaannya, musyawarah kitab mengintegrasikan pembacaan kitab turats, 

diskusi mendalam melalui bahsul masail, serta interaksi langsung dengan pengasuh 

pesantren. Fenomena ini menunjukkan adanya transformasi fungsi dari sekadar 

kajian keilmuan menjadi ruang sosial yang inklusif dan partisipatif. Kehadiran 

masyarakat umum dalam forum tersebut menandakan bahwa pesantren tidak lagi 
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bersifat eksklusif, melainkan terbuka terhadap kebutuhan umat. Selain itu, 

keterlibatan alumni secara aktif menunjukkan adanya relasi yang tetap terjaga 

meskipun mereka telah menyelesaikan pendidikan formalnya. Hal ini menjadi 

indikasi bahwa musyawarah kitab memiliki peran strategis dalam membangun 

jejaring sosial berbasis keilmuan. 

 Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji peran pesantren dalam 

penguatan karakter (Fahrurrosi et al., 2026; Zaironi, 2026b, 2026a; Zaironi & 

Acetylena, 2026), pelestarian tradisi keilmuan(Anwar et al., 2026; Maqfiroh et al., 2025; 

Pudjiono et al., 2026; Rohmah et al., 2026; Sholeh et al., 2026), serta kontribusinya 

terhadap masyarakat (Barizi & Zaironi, 2026; Zaironi, 2026c). Studi-studi tersebut 

umumnya menekankan pada metode pembelajaran klasik seperti bandongan dan 

sorogan sebagai sarana transmisi ilmu. Selain itu, penelitian lain juga menyoroti peran 

bahsul masail dalam melatih kemampuan berpikir kritis santri dan menjawab 

persoalan keagamaan kontemporer. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian 

tersebut masih berfokus pada aspek pedagogis dan belum banyak mengeksplorasi 

dimensi sosial dari praktik keilmuan pesantren. Padahal, interaksi yang terjadi dalam 

forum-forum tersebut memiliki potensi besar dalam membentuk relasi sosial yang 

lebih luas. Dengan demikian, terdapat kebutuhan untuk mengkaji lebih dalam 

bagaimana praktik keilmuan tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga 

pada pembentukan kohesi sosial dan relasi antar aktor dalam komunitas pesantren. 

 Lebih lanjut, penelitian terdahulu cenderung memisahkan antara kajian 

tentang relasi sosial dan tradisi intelektual pesantren, sehingga belum memberikan 

gambaran yang utuh mengenai keterkaitan keduanya. Beberapa studi yang 

membahas kohesi sosial lebih banyak dilakukan dalam konteks masyarakat umum 

tanpa mempertimbangkan peran institusi keagamaan sebagai agen utama 

pembentuknya (A. Khan, 2024; Madonsela, 2017; Rizwan, 2024). Di sisi lain, penelitian 

tentang tradisi keilmuan pesantren seringkali terbatas pada aspek pelestarian kitab 

turats (Az-zuhdy & Sirgar, M Taufiki, 2026; Husen et al., 2026; Muzedi & Zaironi, 2026; 

Nor, 2021; Suryatina et al., 2026) tanpa melihat bagaimana praktik tersebut 

berkontribusi terhadap dinamika sosial yang lebih luas. Keterbatasan ini 

menunjukkan adanya celah penelitian yang signifikan, khususnya dalam memahami 

integrasi antara dimensi keilmuan dan sosial dalam satu praktik kolektif. Oleh karena 

itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji 

musyawarah kitab sebagai ruang yang mempertemukan kedua dimensi tersebut 

secara simultan dan berkelanjutan. 

 Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya memposisikan musyawarah kitab 

sebagai model integratif yang tidak hanya berfungsi sebagai media transmisi ilmu, 

tetapi juga sebagai sarana penguatan relasi sosial dan kohesi komunitas. Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang cenderung parsial, studi ini menggabungkan 

perspektif keilmuan, sosial, dan kultural dalam satu kerangka analisis yang 
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komprehensif. Pendekatan fenomenologi yang digunakan memungkinkan peneliti 

untuk menggali makna pengalaman para partisipan secara lebih mendalam, sehingga 

menghasilkan pemahaman yang kontekstual dan holistik. Selain itu, penelitian ini 

juga menyoroti transformasi musyawarah kitab menjadi ekosistem keilmuan berbasis 

komunitas yang adaptif terhadap perkembangan zaman. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan 

kajian pesantren, tetapi juga memiliki implikasi praktis dalam merancang model 

penguatan relasi sosial berbasis nilai keagamaan yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat kontemporer. 

 Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan penelitian ini difokuskan pada 

bagaimana musyawarah kitab berfungsi sebagai model penguatan relasi guru–santri–

alumni serta sebagai media pembentukan kohesi sosial di lingkungan pesantren dan 

masyarakat. Argumen utama yang diajukan adalah bahwa musyawarah kitab 

memiliki kapasitas untuk mengintegrasikan dimensi keilmuan dan sosial dalam satu 

praktik kolektif yang berkelanjutan. Melalui mekanisme diskusi, kolaborasi 

intelektual, dan internalisasi nilai-nilai keagamaan, forum ini mampu membangun 

relasi yang tidak hanya bersifat formal, tetapi juga emosional dan berkelanjutan. 

Selain itu, keterlibatan berbagai elemen, termasuk masyarakat umum, menunjukkan 

bahwa musyawarah kitab berperan sebagai ruang inklusif yang memperluas akses 

terhadap pengetahuan keagamaan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan model pemberdayaan 

komunitas berbasis pesantren yang mampu menjawab tantangan sosial sekaligus 

menjaga keberlanjutan tradisi keilmuan Islam. 

  

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Maher & Dertadian, 2018; 

Nassaji, 2020) dengan desain studi kasus (Gammelgaard, 2017; N. I. Khan, 2019; 

Schoch, 2020) yang dipadukan dengan perspektif fenomenologi (Alase, 2017; Pilarska, 

2021). Pemilihan desain ini didasarkan pada tujuan penelitian yang ingin memahami 

secara mendalam makna, pengalaman, dan dinamika interaksi sosial dalam praktik 

musyawarah kitab di lingkungan pesantren. Studi kasus dan fenomenologi 

digunakan untuk mengeksplorasi fenomena secara holistik dalam konteks alami serta 

menggali pengalaman subjektif partisipan terkait relasi keilmuan dan sosial. Desain 

ini tidak bertujuan menghasilkan generalisasi statistik, melainkan pemahaman 

kontekstual mengenai musyawarah kitab sebagai praktik kolektif yang 

mengintegrasikan dimensi intelektual, sosial, dan kultural secara berkelanjutan. 

 Lokasi penelitian ini adalah Pondok Pesantren Al-Khoirot, Karangsuko, 

Pagelaran, Malang, serta beberapa lokasi musyawarah kitab di wilayah Gondanglegi 

dan Bantur. Pemilihan lokasi didasarkan pada tradisi musyawarah kitab yang rutin 

dan terstruktur, melibatkan santri, alumni, pengasuh, serta masyarakat. Kegiatan 
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tersebut memiliki jangkauan sosial luas dan mengintegrasikan kajian kitab turats 

dengan forum bahsul masail yang responsif terhadap persoalan aktual. Karakteristik 

ini menjadikan lokasi penelitian relevan untuk mengkaji peran musyawarah kitab 

dalam membangun kohesi sosial dan menjaga keberlanjutan tradisi keilmuan 

pesantren. 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi 

partisipatif, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi (Chand, 2025; Eppich et 

al., 2019; Romero et al., 2019). Observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati 

pelaksanaan musyawarah kitab, meliputi interaksi, pola diskusi, dan peran pengasuh. 

Wawancara mendalam melibatkan pengasuh, santri, alumni, dan masyarakat untuk 

memahami pengalaman serta persepsi mereka. Dokumentasi melengkapi data 

melalui catatan kegiatan, arsip pertanyaan bahsul masail, dan materi kajian kitab. 

Ketiga teknik menghasilkan data yang kaya, mendalam, dan komprehensif. 

 Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif yang 

meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan 

(Alem, 2020; Cox & Tam, 2018; Monaro et al., 2022). Kondensasi data dilakukan 

melalui seleksi, pemfokusan, dan penyederhanaan data relevan. Data kemudian 

disajikan secara naratif untuk memahami pola dan hubungan antarkategori. 

Kesimpulan ditarik secara bertahap selama penelitian. Keabsahan data dijaga melalui 

triangulasi sumber dan metode, member check, audit trail, serta refleksi kritis untuk 

meminimalkan bias dan meningkatkan validitas serta kredibilitas hasil penelitian. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Musyawarah Kitab sebagai Model Penguatan Relasi Guru–Santri–Alumni dan 

Social Cohesion di Pesantren 

 Musyawarah kitab dalam penelitian ini secara operasional didefinisikan 

sebagai forum keilmuan kolektif yang mempertemukan pengasuh atau guru, santri, 

alumni, dan masyarakat untuk membaca, memahami, mendiskusikan, serta 

memecahkan persoalan keagamaan berdasarkan khazanah kitab turats. Praktik 

tersebut tidak hanya diarahkan pada penguasaan materi keislaman, tetapi juga 

menjadi ruang pembentukan hubungan sosial antarpeserta. Di Pondok Pesantren Al-

Khoirot Malang, musyawarah kitab dilaksanakan secara rutin dan terstruktur serta 

terhubung dengan kegiatan bahsul masail yang membahas persoalan aktual 

masyarakat. Keterlibatan alumni menunjukkan bahwa hubungan dengan pesantren 

tetap dipelihara setelah proses pendidikan formal selesai, sedangkan keterlibatan 

masyarakat memperluas fungsi forum ke ruang sosial yang lebih terbuka. Dengan 

demikian, subtemuan ini mencakup tiga dimensi utama, yaitu transmisi dan 

pengembangan ilmu, keberlanjutan relasi guru–santri–alumni, serta pembentukan 
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social cohesion melalui kebersamaan, dialog, tanggung jawab, dan penghargaan 

terhadap perbedaan pendapat. 

 
Tabel 1. Petikan Wawancara tentang Relasi Guru–Santri–Alumni dan Social 

Cohesion 

Petikan Wawancara Indikator Informan 

“Musyawarah kitab menjadi ruang untuk 
menjaga hubungan keilmuan antara pengasuh, 
santri, dan alumni. Melalui forum ini, 
pembelajaran kitab tidak berhenti pada santri 
yang masih belajar, tetapi terus menjadi tradisi 
yang menghubungkan mereka dengan 
pesantren.” 

Keberlanjutan 
relasi 
keilmuan 

Pengasuh/Guru 

“Dalam musyawarah, santri tidak hanya 
mendengarkan penjelasan, tetapi ikut membaca 
kitab, menyampaikan pendapat, dan membahas 
persoalan yang muncul. Santri belajar 
menyampaikan argumentasi sekaligus 
menghargai pendapat peserta lain.” 

Partisipasi 
dan dialog 
keilmuan 

Santri 

“Alumni tetap memiliki hubungan dengan 
pesantren karena masih dapat mengikuti 
kegiatan musyawarah kitab. Forum ini menjadi 
tempat untuk kembali bertemu dengan guru, 
santri, dan sesama alumni sekaligus 
mempertahankan hubungan keilmuan yang 
telah dibangun selama menjadi santri.” 

Keberlanjutan 
ikatan alumni 

Alumni 

“Musyawarah kitab tidak hanya diikuti oleh 
orang yang masih berada di pesantren. 
Masyarakat juga dapat hadir untuk membahas 
persoalan keagamaan yang mereka hadapi 
sehingga pengetahuan pesantren dapat 
memberikan manfaat di luar lingkungan 
pesantren.” 

Keterbukaan 
dan 
keterlibatan 
masyarakat 

Masyarakat 

“Perbedaan pendapat dalam musyawarah 
menjadi bagian dari proses pembelajaran. 
Peserta menyampaikan argumentasi 
berdasarkan kitab dan mendengarkan 
pandangan yang berbeda sehingga pembahasan 
tetap berlangsung dalam suasana 
kebersamaan.” 

Etika dialog 
dan 
penghargaan 
terhadap 
perbedaan 

Peserta 
Musyawarah 

 
 Data pada tabel menunjukkan bahwa musyawarah kitab membentuk pola 

relasi yang tidak berhenti pada hubungan pedagogis antara guru dan santri. Forum 

tersebut menjadi ruang pertemuan berbagai aktor yang memiliki latar belakang, 

pengalaman, dan posisi berbeda, tetapi dipersatukan oleh aktivitas keilmuan. Guru 



  M. Z. 'Afafarrasyihab  (2026)  
 

JIWO: Journal of Islamic Worldview | 119 
 

berfungsi sebagai pengarah dan penjaga kesinambungan tradisi keilmuan, sedangkan 

santri memperoleh ruang untuk berpartisipasi dalam pembacaan dan pembahasan 

persoalan keagamaan. Alumni tetap terhubung dengan pesantren melalui 

keterlibatan dalam forum, sementara masyarakat memperoleh akses terhadap 

pengetahuan keagamaan yang berkembang dalam lingkungan pesantren. Dengan 

demikian, hubungan yang terbentuk bersifat vertikal sekaligus horizontal. Relasi 

vertikal terlihat dalam transmisi ilmu dan otoritas keilmuan guru, sedangkan relasi 

horizontal berkembang melalui diskusi dan pertukaran argumentasi antarpeserta. 

Pola tersebut memperlihatkan bahwa musyawarah kitab bekerja sebagai ruang 

integrasi sosial berbasis keilmuan. 

 Secara kritis, data tersebut menunjukkan bahwa social cohesion dalam 

musyawarah kitab tidak dibangun melalui penghilangan perbedaan pendapat, tetapi 

melalui kemampuan peserta mengelola perbedaan dalam ruang dialog yang memiliki 

orientasi bersama. Ketika santri menyampaikan pendapat, alumni memberikan 

pengalaman, guru memberikan arah keilmuan, dan masyarakat membawa persoalan 

aktual, terjadi proses pertukaran pengetahuan yang memperkuat keterhubungan 

antarpeserta. Dalam konteks ini, kitab turats berfungsi sebagai titik rujukan bersama 

yang menyediakan landasan epistemik bagi proses diskusi. Bahsul masail kemudian 

menjadi mekanisme untuk menghubungkan khazanah keilmuan tersebut dengan 

persoalan masyarakat. Karena forum berlangsung secara berulang, interaksi yang 

awalnya bersifat akademik berkembang menjadi keterikatan sosial yang lebih 

berkelanjutan. Temuan ini memperluas pemahaman tentang tradisi keilmuan 

pesantren karena menunjukkan bahwa praktik tersebut memiliki konsekuensi sosial 

yang melampaui fungsi pedagogisnya. 

 Hasil observasi memperkuat pola tersebut melalui karakter kegiatan yang 

mempertemukan peserta dari lingkungan pesantren dan masyarakat secara rutin dan 

terstruktur. Musyawarah kitab tidak hanya berlangsung dalam lingkungan internal 

pesantren, tetapi juga menjangkau beberapa wilayah di sekitar pesantren, sehingga 

memperluas ruang interaksi sosial. Dalam pelaksanaannya, pembacaan kitab turats 

dilanjutkan dengan diskusi dan bahsul masail yang memungkinkan peserta membahas 

persoalan keagamaan secara kolektif. Dari perspektif peneliti, pola interaksi tersebut 

memperlihatkan bahwa forum memiliki dua fungsi yang berjalan bersamaan. 

Pertama, forum mempertahankan kesinambungan tradisi intelektual melalui 

penggunaan kitab sebagai sumber pembahasan. Kedua, forum menciptakan ruang 

sosial yang memungkinkan guru, santri, alumni, dan masyarakat bertemu secara 

berulang. Penyebaran kegiatan ke berbagai wilayah juga menunjukkan bahwa fungsi 

musyawarah kitab tidak bersifat eksklusif, tetapi memiliki jangkauan sosial yang 

lebih luas. 

 Secara restatement, temuan penelitian dapat dipahami bahwa musyawarah 

kitab merupakan ruang bersama yang menghubungkan pengetahuan, hubungan 
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antargenerasi, dan kehidupan sosial masyarakat. Guru menyediakan otoritas dan 

arah keilmuan, santri berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan diskusi, alumni 

mempertahankan hubungan dengan pesantren setelah menyelesaikan pendidikan, 

sedangkan masyarakat memperoleh kesempatan untuk berinteraksi dengan sumber 

pengetahuan keagamaan yang otoritatif. Dengan demikian, keberadaan musyawarah 

kitab tidak dapat dipahami hanya sebagai kegiatan membaca atau mengkaji kitab. 

Forum tersebut sekaligus menjadi mekanisme untuk menjaga hubungan sosial 

melalui kegiatan intelektual yang dilakukan secara kolektif. Hubungan guru–santri 

berkembang menjadi jaringan keilmuan yang lebih luas karena melibatkan alumni 

dan masyarakat. Pada saat yang sama, perbedaan pandangan tidak menjadi 

penghalang interaksi, tetapi menjadi bagian dari proses dialog. Dengan kata lain, ilmu 

menjadi medium perjumpaan, sedangkan perjumpaan menjadi sarana 

mempertahankan keterikatan komunitas pesantren. 

 Secara deskriptif, data penelitian memperlihatkan pola yang bergerak dari 

tradisi keilmuan menuju interaksi sosial dan selanjutnya menuju kohesi komunitas. 

Pola tersebut dimulai dari pembacaan dan pengkajian kitab turats sebagai fondasi 

keilmuan, kemudian berkembang melalui musyawarah dan bahsul masail sebagai 

ruang pertukaran argumentasi. Interaksi tersebut memperkuat hubungan guru 

dengan santri, kemudian membuka ruang keterlibatan alumni, dan selanjutnya 

memperluas jaringan melalui partisipasi masyarakat. Proses tersebut menghasilkan 

keterikatan yang tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga sosial dan emosional. 

Dengan demikian, musyawarah kitab membentuk suatu ekosistem keilmuan berbasis 

komunitas yang memungkinkan tradisi pesantren tetap berlangsung sekaligus 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Pola ini menunjukkan bahwa 

keberlanjutan tradisi intelektual tidak berdiri sendiri, tetapi dipelihara melalui 

hubungan sosial yang terus diperbarui melalui aktivitas bersama. Temuan tersebut 

sejalan dengan posisi penelitian yang menempatkan musyawarah kitab sebagai 

praktik integratif antara dimensi keilmuan dan sosial. 

 
Tabel 2. Pola Penguatan Relasi dan Social Cohesion melalui Musyawarah Kitab 

Jabatan/Status 
Informan 

Petikan Wawancara Indikator 

Pengasuh/Guru “Musyawarah kitab menjadi bagian dari upaya 
mempertahankan tradisi keilmuan pesantren 
sekaligus mempertemukan kembali berbagai 
generasi yang memiliki hubungan dengan 
pesantren.” 

Transmisi 
ilmu dan 
legitimasi 
keilmuan 

Santri “Kegiatan musyawarah memberikan 
kesempatan kepada santri untuk terlibat dalam 
pembahasan kitab dan persoalan keagamaan 
secara langsung, sehingga hubungan dengan 

Partisipasi 
intelektual dan 
relasi 
pedagogis 
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guru berlangsung melalui proses belajar dan 
dialog.” 

Alumni “Musyawarah kitab membuat alumni tetap 
memiliki ruang untuk berhubungan dengan 
pesantren meskipun sudah menyelesaikan 
pendidikan formal.” 

Ikatan 
berkelanjutan 
alumni 

Masyarakat “Keterlibatan masyarakat dalam musyawarah 
memungkinkan persoalan keagamaan yang 
berkembang di masyarakat dibahas bersama 
berdasarkan sumber keilmuan pesantren.” 

Akses dan 
pemberdayaan 
masyarakat 

Peserta 
Musyawarah 

“Perbedaan pandangan dalam pembahasan 
tidak menjadi penghalang untuk tetap bersama 
dalam forum karena setiap pendapat diarahkan 
pada pembahasan berdasarkan sumber dan 
argumentasi keagamaan.” 

Kohesi, dialog, 
dan toleransi 

 
 Tabel tersebut memperlihatkan bahwa penguatan relasi berlangsung melalui 

beberapa lapisan yang saling berkaitan. Pada lapisan pertama, pengasuh atau guru 

menjadi sumber otoritas dan legitimasi keilmuan yang memberikan arah terhadap 

pembahasan. Pada lapisan kedua, santri berperan sebagai peserta aktif yang 

mengembangkan kemampuan berpikir dan berdialog melalui keterlibatan dalam 

diskusi. Pada lapisan ketiga, alumni mempertahankan hubungan dengan pesantren 

sehingga relasi pendidikan tidak terputus setelah kelulusan. Pada lapisan keempat, 

masyarakat memperluas jangkauan sosial forum dengan membawa persoalan aktual 

ke dalam pembahasan keagamaan. Keempat lapisan tersebut kemudian 

dipertemukan melalui mekanisme dialog yang memungkinkan peserta menghadapi 

perbedaan pendapat secara produktif. Dengan demikian, pengaruh ideal 

musyawarah kitab tidak berada pada satu aspek tertentu, melainkan pada 

kemampuannya menghubungkan otoritas keilmuan, partisipasi, keberlanjutan relasi, 

keterbukaan sosial, dan dialog dalam satu praktik kolektif. 

 Interpretasi lebih mendalam menunjukkan bahwa pola tersebut membentuk 

hubungan yang bersifat vertikal, horizontal, dan longitudinal. Hubungan vertikal 

terbentuk melalui transmisi pengetahuan dan legitimasi keilmuan dari guru kepada 

santri. Hubungan horizontal terbentuk melalui kolaborasi, diskusi, dan pertukaran 

argumentasi antara santri, alumni, masyarakat, serta peserta lainnya. Adapun 

hubungan longitudinal tampak dalam kemampuan forum mempertahankan 

keterikatan alumni dengan pesantren dari waktu ke waktu. Ketiga dimensi tersebut 

kemudian berkontribusi terhadap terbentuknya social cohesion karena peserta 

memiliki ruang untuk berinteraksi secara berulang dalam aktivitas yang memiliki 

tujuan bersama. Dalam perspektif ini, musyawarah kitab bukan sekadar wadah untuk 

menghasilkan jawaban terhadap persoalan keagamaan, melainkan mekanisme sosial 

yang memelihara jaringan komunitas melalui aktivitas intelektual. Temuan tersebut 
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sekaligus memperlihatkan bahwa praktik keilmuan pesantren dapat berfungsi 

sebagai medium integrasi sosial ketika dijalankan secara terbuka, dialogis, dan 

berkelanjutan. 

 Berdasarkan keseluruhan data, pola utama temuan dapat dirumuskan dalam 

alur Nilai dan Tradisi Keilmuan → Musyawarah Kitab → Dialog dan Bahsul Masail 

→ Penguatan Relasi Guru–Santri → Keterlibatan Alumni → Keterbukaan kepada 

Masyarakat → Social Cohesion → Keberlanjutan Tradisi Pesantren. Pola tersebut 

menunjukkan bahwa musyawarah kitab bekerja sebagai ekosistem relasional, bukan 

sebagai aktivitas pembelajaran yang berdiri sendiri. Tradisi kitab menyediakan 

fondasi bersama; musyawarah menciptakan ruang interaksi; bahsul masail 

menghubungkan ilmu dengan persoalan aktual; keterlibatan alumni menjaga 

kesinambungan jaringan; dan keterbukaan kepada masyarakat memperluas manfaat 

sosial pesantren. Pada akhirnya, seluruh proses tersebut memperkuat keterhubungan 

antarpelaku sekaligus mempertahankan keberlanjutan tradisi intelektual. Dengan 

demikian, temuan penelitian menunjukkan adanya integrasi antara fungsi pedagogis, 

fungsi sosial, fungsi kultural, dan fungsi keberlanjutan kelembagaan dalam praktik 

musyawarah kitab di Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang. 

 
PEMBAHASAN  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa musyawarah kitab di Pondok 

Pesantren Al-Khoirot Malang tidak hanya berfungsi sebagai forum transmisi 

pengetahuan keislaman, tetapi juga sebagai ruang pembentukan dan pemeliharaan 

relasi sosial antara guru, santri, alumni, dan masyarakat. Temuan ini memiliki 

kesesuaian dengan penelitian terdahulu yang menempatkan pesantren sebagai 

institusi penting dalam pelestarian tradisi keilmuan dan pembentukan karakter. Studi 

tentang praktik bandongan, sorogan, dan bahsul masail juga menunjukkan bahwa 

tradisi keilmuan pesantren memiliki fungsi pedagogis dalam transmisi pengetahuan 

dan pengembangan kemampuan berpikir peserta didik (Salam et al., 2025; Trisnani et 

al., 2026). Namun, penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan menunjukkan 

bahwa interaksi keilmuan menghasilkan konsekuensi sosial berupa keterhubungan 

antargenerasi. Dengan demikian, musyawarah kitab bukan hanya mempertahankan 

tradisi intelektual, tetapi juga menjadi mekanisme sosial yang menjaga keberlanjutan 

hubungan komunitas pesantren. 

Temuan mengenai keberlanjutan hubungan guru–santri–alumni juga 

memperlihatkan kesesuaian sekaligus perluasan terhadap literatur mengenai relasi 

sosial dalam komunitas keagamaan. Literatur yang dirujuk dalam penelitian ini 

menunjukkan adanya kecenderungan melemahnya hubungan antargenerasi dan 

berkurangnya ruang interaksi bermakna dalam masyarakat modern, termasuk 

hubungan antara guru, santri, dan alumni. Dalam konteks tersebut, musyawarah 

kitab di Al-Khoirot memperlihatkan pola yang berbeda karena forum menyediakan 

ruang perjumpaan secara berulang setelah proses pendidikan formal berlangsung. 
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Alumni tidak ditempatkan sebagai kelompok yang telah terpisah dari pesantren, 

tetapi tetap menjadi bagian dari jaringan keilmuan. Temuan ini memperlihatkan 

bahwa keberlanjutan relasi dapat dipelihara melalui praktik intelektual bersama. 

Secara teoritis, temuan tersebut memperluas konsep kohesi sosial dengan 

menunjukkan bahwa aktivitas keilmuan dapat menjadi mekanisme pembentukan 

social cohesion, bukan sekadar akibat dari hubungan sosial yang telah terbentuk 

(Junaidi, 2025; Nuraeni & Hanif, 2026; Wallace et al., 2017). 

Aspek lain yang menjadi temuan penting adalah keterlibatan masyarakat 

dalam musyawarah kitab. Penelitian terdahulu yang dibahas dalam kajian ini banyak 

menyoroti tradisi keilmuan pesantren dari perspektif pedagogis, pelestarian kitab 

turats, atau kemampuan santri dalam merespons persoalan keagamaan. Sementara 

itu, penelitian mengenai kohesi sosial lebih sering ditempatkan dalam konteks 

masyarakat umum dan belum secara kuat menghubungkannya dengan praktik 

intelektual lembaga keagamaan. Temuan penelitian ini mempertemukan kedua ranah 

tersebut melalui forum bahsul masail yang menghubungkan sumber keilmuan 

pesantren dengan persoalan aktual masyarakat. Implikasi teoritisnya adalah 

munculnya pemahaman bahwa pesantren dapat diposisikan sebagai ruang produksi 

pengetahuan sekaligus ruang produksi kohesi sosial (Ezzani et al., 2023; Muqoyyidin 

et al., 2026; Wardi et al., 2026). Secara praktis, pola tersebut memberikan dasar bagi 

pesantren untuk mengembangkan forum keilmuan yang lebih terbuka, partisipatif, 

dan responsif terhadap persoalan masyarakat tanpa kehilangan pijakan tradisi 

keilmuannya. 

Temuan tentang perbedaan pendapat dalam musyawarah juga memberikan 

implikasi penting terhadap pemahaman social cohesion. Kohesi sosial dalam penelitian 

ini tidak muncul karena seluruh peserta memiliki pandangan yang sama, tetapi 

melalui proses dialog, pertukaran argumentasi, dan penerimaan terhadap 

keberadaan pandangan berbeda dalam forum. Temuan tersebut melengkapi literatur 

yang menekankan pentingnya nilai, norma, dan praktik kolektif dalam membangun 

komunitas yang solid (Carmen et al., 2022; Usher et al., 2021). Dalam konteks 

pesantren, nilai tersebut diterjemahkan melalui etika diskusi dan penggunaan sumber 

keagamaan sebagai pijakan bersama. Secara teoritis, hasil ini menunjukkan bahwa 

kohesi sosial dapat dipahami sebagai kemampuan komunitas mempertahankan 

keterhubungan di tengah keragaman pandangan. Secara praktis, model musyawarah 

kitab dapat dikembangkan sebagai strategi pendidikan dialogis yang melatih santri 

dan alumni untuk menyampaikan argumentasi secara bertanggung jawab, 

mendengarkan pihak lain, dan menjaga hubungan sosial ketika menghadapi 

perbedaan interpretasi terhadap persoalan keagamaan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memperlihatkan bahwa musyawarah kitab 

dapat dipahami sebagai model integratif yang menghubungkan transmisi ilmu, relasi 

antargenerasi, keterlibatan alumni, partisipasi masyarakat, dan social cohesion dalam 
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satu ekosistem keilmuan. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang 

menempatkan pesantren sebagai institusi pelestari tradisi, tetapi sekaligus berbeda 

karena menempatkan praktik keilmuan sebagai mekanisme pembentukan jaringan 

sosial yang berkelanjutan (Suwendi et al., 2024; Widodo et al., 2026). Implikasi teoritis 

penelitian terletak pada perluasan perspektif tentang tradisi intelektual pesantren: 

kitab turats tidak hanya berfungsi sebagai sumber pengetahuan, tetapi juga sebagai 

medium yang mempertemukan berbagai aktor dalam komunitas. Implikasi 

praktisnya, pesantren dapat menjadikan musyawarah kitab sebagai strategi 

penguatan hubungan guru–santri–alumni sekaligus membangun keterhubungan 

dengan masyarakat. Dengan demikian, kebaruan penelitian terletak pada konstruksi 

musyawarah kitab sebagai ekosistem keilmuan berbasis komunitas yang 

mengintegrasikan dimensi intelektual, sosial, dan kultural secara berkelanjutan. 

 
KESIMPULAN 
 Temuan terpenting penelitian ini menunjukkan bahwa musyawarah kitab di 
Pondok Pesantren Al-Khoirot Malang bukan sekadar forum transmisi pengetahuan 
keislaman, melainkan praktik kolektif yang mengintegrasikan dimensi intelektual 
dan sosial. Melalui pembacaan kitab turats, diskusi bahsul masail, serta keterlibatan 
guru, santri, alumni, dan masyarakat, forum ini membangun relasi vertikal, 
horizontal, dan berkelanjutan. Hikmah utama penelitian adalah bahwa keberlanjutan 
tradisi keilmuan pesantren dapat dipelihara melalui ruang perjumpaan yang 
memungkinkan pengetahuan, pengalaman, dan nilai dipertukarkan secara bersama. 
Musyawarah kitab juga menunjukkan bahwa social cohesion tidak harus dibangun 
melalui keseragaman pandangan, tetapi melalui dialog, penghargaan terhadap 
perbedaan, tanggung jawab bersama, dan keterikatan pada tradisi keilmuan yang 
menjadi rujukan komunitas. 
 Kekuatan keilmuan penelitian ini terletak pada konstruksi musyawarah kitab 
sebagai model integratif penguatan relasi sosial dan kohesi komunitas, bukan semata-
mata sebagai metode pembelajaran kitab. Penelitian memperluas kajian pesantren 
dengan menghubungkan tradisi intelektual, relasi antargenerasi, keterlibatan alumni, 
partisipasi masyarakat, dan social cohesion dalam satu kerangka analitis. Kontribusi 
tersebut memperkaya perspektif bahwa praktik keilmuan pesantren memiliki fungsi 
pedagogis sekaligus sosial dan kultural. 
 Keterbatasan penelitian terletak pada fokusnya yang kontekstual di Pondok 
Pesantren Al-Khoirot Malang dan wilayah pelaksanaan musyawarah kitab di 
sekitarnya, sehingga temuan tidak dimaksudkan untuk generalisasi statistik. 
Penelitian mendatang dapat memperluas kajian melalui studi komparatif pada 
beberapa pesantren dengan karakteristik berbeda, serta mengeksplorasi 
perkembangan relasi guru–santri–alumni dalam jangka panjang. Riset berikutnya 
juga dapat mengembangkan pendekatan kuantitatif atau mixed methods untuk 
menguji pola hubungan antara intensitas keterlibatan dalam musyawarah kitab, 
keberlanjutan ikatan alumni, dan tingkat social cohesion komunitas. 
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